
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

 

BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam proses penelusuran karya-karya ilmiah yang sama atau mirip 

dengan pentusunan karya ilmiah ini, maka penulis menelusuri untuk mencari 

beberapa kerangka karya ilmiah diantaranya sebagi berikut: 

Tabel Persamaan dan Perbedaan 

Dengan Penelitian Terdahulu 

Nama Judul Penelitian Kesimpulan 

Dina Inayati 

(2009) 

Manajemen 

Operasional Pamella 

Swalayan 

Umbulharjo II Kota 

Yogyakarta 

Manajemen Operasional Pamella 

Swalayan, yang pertama dari segi 

perencanaan meliputi analisis trend, 

penambahan fasilitas swalayan. 

Kedua, persediaan fasilitas secara 

umum berupa lay out , secara khusus 

yaitu adanya fasilitas peralatan 

produksi atau pemasaran. Ketiga, 

administrasi mencakup, adiministrasi 

keuangan atau pemabayaran, 

administrasi penjualan, administrasi 

gudang. Keempat, pengendalian mutu 

18 
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terpadu yaitu mengetahui ersediaan 

produk, mengawasi, menangani 

produk yang suku cadangnya rusak, 

mengecek dan mengetahui tingkat 

kualitas barang serta memberikan 

jangka waktu penjualan. Kelima, 

pemeliharaan fasilitas untuk mesin-

mesin alat hitung. Dan yang keenam, 

memiliki jaringan kerja tidak terikat 

dengan supplier, kerjasama tersebut 

disesuaikan dengan kebutuhan dan 

saling menguntungkan. Dengan itu 

manajeman Operasional Pamella 

Swalayan sudah sesuai dengan teori 

D.T John Harding, hanay saja masih 

ada aitem-aitem yang belum 

dilaksanakan. Usaha Pamella 

Swalayan semakin meningkat dan 

sukses, karena manajemen 

Operasional di Pamella Swalayan 

berjalan secara alamiah sesuai dengan 
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kondisi masyarakat.  

Abd.Shamad 

(2012) 

Manajemen 

Pembiayaan 

Operasional Pondok 

Pesantren Al-Amien 

Prenduan Kabupaten 

Sumenep Madura 

Pertama: proses pembiayaan 

Operasional pondok pesantren Al-

Amien mendapatkan dukungan dari 

berbagai sumber yakni: swadaya 

masyarakat, donatur, bantuan Timur 

Tengah, bantuan Pemerintah, iuran 

tetap pondok dan pemasukan dari unit-

unit usaha. Kedua: proses pelaksanaan 

manajemen pembiayaan Operasional 

pondok pesantren dilakukan secara 

kolektif dan transparan serta dapat 

dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Proses pengembangan 

pembiayaan Operasional pondok 

pesantren dilakukan dengan 

menggabungkan semua sumber 

pendapatan pembiayaan Operasional. 

Ketiga: proses pelestarian manajemen 

pembiayaan Operasional pondok 

pesantren Al-Amien yakni denga 
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menjaga amanah serta kepercyaan dari 

beberapa pihak yang membantu 

kesuksesan pelaksanaan pembiayaan 

Operasional pondok pesantren Al-

Amien. Keempat: faktor pendukung 

pembiayaan Operasional; SDM 

berkualitas dan sarana prasarana yang 

memadahi. Kemudian faktor 

penghambat pembiayaan Operasional; 

SDM tidak berkualitas serta fasilitas 

sarana prasarana yang tidak begitu 

memadahi. 

Mokhamad 

Shotikhudin 

Zuhri (2015) 

 

 

 

 

 

 

Stamdar 

Operasionaloanal 

(SOP) Pelayanan 

Jasa Servis Motor di 

Bengkel Anlvar 

Motor 3 Gresik 

Pertama Penerapan standar 

Operasional prosedur (SOP) pelayanan 

servis motor di bengkel Anwar Motor 

3 Gresik sudah cukup baik. Dilihat 

dari proses dan langkah-langkah 

penerapan standar Operasional 

prosedur (SOP) pelayanan servis 

motor di bengkel Anwar motor 3 

Gresik sudah berjalan cukup efektif. 
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Akan tetapi belum bisa 

mengoptimalkan dengan cukup baik. 

Kedua Faktor penghambat penerapan 

standar Operasional prosedur (SOP) 

pelayanan servis motor 3 Gresik dalam 

keseharianya juga masih ada, tetapi 

oleh pihak bengkel Anwar motor 3 

Gresik satu persatu sudah bisa 

diminimalisir. 

 

Gambar: 2.1 

B. Kajian Teoritik 

1. Manajemen 

Manajemen merupakan kata serapan dari bahasa inggris, yaitu 

“management” yang dalam bahasa indonesia berarti pengaturan atau cara 

kerja.
18

 Secara terminologi, yang dimaksut dengan manajemen adalah seni 

dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan 

pengawasan dari pada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang 

sudah ditetapkan terlebih dahulu.
19

 

Adapu Al-Qur’an Sebagai Landasan Manajemen 

                                                 
18

 Siswandi, 2011, Aplikasi Manajemen Perusahaan: Analisis Kasus dan Pemecahannya, Mitra 

Wacana Madia, Jakarta, hal. 1. 
19

 Manullang, 1990. Dasar-dasar Manajemen, Ghalia, Jakarta, hal. 17. 
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Al-Qur’anul Karim ialah mu’jizat Islam yang kekal dan mu’jizatnya 

selalu diperkuat dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan oleh 

Allah SWT kepada Rasulullah Muhammad SAW untuk mengingatkan 

manusia agar senantiasa beramar ma’ruf dan nahi mungkar. 

Firman Allah SWT dalam surah An Nahl (16:64) : 

يؤُهٌِىىَ وَها أًَزَلٌا عَليَكَ الكِتابَ إلِّّ لتِبُيَِّيَ لهَنُُ الَّذِي اختلَفَىا فيهِ ۙ وَهدًُي وَرَحوَةً لقِىَمٍ   

Artinya: Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) 

ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 

mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kamu 

yang beriman.  

Hendaklah kamu beramar ma’ruf dan bernahi mungkar, kalau tidak, 

maka Allah akan menguasakan atasmu orang-orang yang paling jahat 

diantara kamu, kemudian orang yang baik-baik diantara kamu berdo’a 

dan tidak dikabulkan (do’a mereka). (H.R. Abu Dzar). 

  

Pada dasarnya, ilmu manajemen merupakan naluri dari setiap manusia 

dalam memenuhi tujuannya. Namun, keadaan seperti ini hanya merupakan 

penerapan manajemen secarah naluriah. Jika menjalankan manajemen 

secara naluriah maka tidak jarang akan terjadi adanya kekeliruan, baik 

yang di sengaja maupun tidak di sengaja. Juga akan terjadi ketidak 

efesienan dalam pelaksanaan manajemen. Dari ketidak efesienan inilah 

akhirnya akan berakibat tidak dapat tercapainya tujuan yang diharapkan 

atau paling tidak akan terjadinya ketidak sesuaian hasil yang diperoleh 
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dengan yang diharapkan. Manajemen seperti ini tidak boleh diterapkan 

untuk organisasi yang besar, misalnya suatu perusahaan dan lembaga 

pemerintah. Dalam keadaan demikian, maka harus diterapkan manajemen 

yang baik serta profesional. 

Menurut Nickels dan McHugh, fungsi manajemen ada empat, yaitu 

planning, organizing,directing dan controlling.
20

 

a. Planning (perencanaan) 

Perencanaan adalah suatu proses perumusan di muka tentang 

berbagai tindakan yang akan dilakukan di kemudian hari guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
21

 Perencanaan adalah 

langkah utama yang penting dalam keseluruhan proses manajemen 

agar faktor produksi yang biasanya sangat terbatas dapat diarahkan 

secara maksimal untuk mencapai tujuan. 

   Untuk membuat suatu rencana ada beberapa tindakan yang harus 

dilalui, yaitu:
22

 

1) Menetapkan tugas dan tujuan  

2) Mengopserfasi dan menganalisa  

3) Mengadakan kemungkinan-kemungkinan 

4) Membuat sintesa  

                                                 
20

 Nickkels dan McHugh, dikutip oleh Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar 

,Manajemen, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009)   
21

 Siswabdi, 2011, Aplikasi Manajemen Perusahaan: Analisis dan Pemecahannya, Mitra Wacana 

Media, Jakarta, hal. 41. 
22

 Manullang, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarata: Ghalia, 1990).hal. 52  
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5) Menyusun rencana 

Adapun Planning atau perencanaan menurut perspektif al-

qur’an, yaitu: 

                       

                          

                        

    

 

Artinya: dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 

kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda 

yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 

kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu dan orang 

orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang 

Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pada 

jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan 

kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). (Al Anfaal ayat 60). 

 

 Maksut dari ayat tersebut adalah Allah akan membalas 

perbuatan seseorang yang jalan di atas jalanya dan Allah 

menyukai kepada orang-orang yang melakukan suatu kegiatan itu 

dengan mempersiapkan segala sesutu yang di butuhkan agar 

mencapai suatu tujuan. 

Dalam perencanaan, ada beberapa faktor yang harus 

dipertimbangkan, Yaitu: 

a) Specific artinya perencanaan harus jelas maksud maupun 

ruang lingkupnya. Tidak terlalu melebar dan terlalu idealis. 
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b) Measurable artinya program kerja atau rencana harus dapat 

diukur tingkat kebehasilannya. 

c) Achievble artinya dapat dicapai. Jadi bukan angan-angan. 

d) Realistic artinya sesuai dengan kemampuan dan sumber daya 

yang ada. Tidak terlalu mudah dan tidak terlau sulit. Tapi tetap 

ada tantangan. 

e) Time artinya ada batas waktu yang jelas. Mingguan, Bulanan, 

dan harian.     

b. Organizing (pengorganisasian) 

Pengorganisasian atau Organizing adalah proses penyusunan 

orang dan gaya fisik untuk melaksanakan rencana dalam mencapai 

tujuan organisasi.
23

 Pengorganisasian merupakan tindakan lanjut 

setelah perencanaan. Dalam tahap manajemen yang kedua ini, 

akan diimplementasikan apa yang telah direncanakan. 

Adapun Organizing atau pengorganisasian menurut perspektif 

al-qur’an, yaitu: 

                            

 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka 

seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.(ash Shaff ayat 4). 
 

                                                 
23

 Siswandi, 2011, Aplikasi Manajemen Perusahaan: Analisis Kasus dan Pemecahannya, Mitra 

Wacana Media, Jakarta, hal. 51. 
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Maksut dari ayat tersebut adalah Allah menyukai orang-orang 

yang menjalankan suatu kegiatan dengan bersama-sama seperti di 

sebuah perusahaan yang di dalamnya ada organisasi-organisasi 

teratur.  

Agar tujuan tercapai maka dibutuhkan pengorganisasian. 

Dalam perusahaan biasanya diwujudkan dalam bentuk organisasi. 

Yang kemudian dipecah menjadi berbagai jabatan. Pada setiap 

jabatan biasanya memiliki tugas, tanggung jawab, wewenang dan 

urutan jabatan. 

c. Actuating (pengarahan) 

Pengarahan atau pelaksanaan adalah perwudan dalam tindakan 

dari rencana yang telah digariskan guna mencapai tujuan atau 

target organisasi yang telah digariskan.
24

 

pengarahan merupakan tindakan nyata dari apa yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

Adapun Actuating atau pengarahan menurut perspektif al-

qur’an, yaitu: 

                                

                     

  

                                                 
24

 Siswandi, 2011, Aplikasi Manajemen Perusahaan: Analisis Kasus dan Pemecahannya, Mitra 

Wacana Media, Jakarta, hal. 75. 
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Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 

itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui 

akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan. (at taubah ayat 105) 
 

Maksut dari ayat tersebut adalah Allah maha mengetahui 

apabila umatnya mengerjakan sesautu. 

Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti bila 

tidak diikuti dengan pelaksanaan kerja. Untuk itu maka dibutuhkan 

kerja keras, kerja cerdas, dan program kerja organisasi. 

Pelaksanaan kerja harus sejalan dengan rencana kerja yang telah 

disusun. Kecuali memang ada hal-hal khusus sehingga perlu 

dilakukan penyesuaian.    

d. Controlling (pengawasan) 

Schermerhorn mendefinisikan pengawasan sebagai proses 

dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang 

dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan 

kinerja yang telah ditetapkan tersebut.
25

 Dalam pengawasan 

terdapat empat tahapan yang harus dilalui, yaitu:
26

 

1) Penentuan standar dan metode pengukuran kinerja; 

Meliputi penentuan ukuran-ukuran kinerja yang 

                                                 
25

 Schermerhorn, dikutip oleh Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, 

(Jakarta: Kencana Prenada Madia Group, 2009), hal. 317. 
26

 Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono, Prinsip Dasar Manajemen, (Yogyakarta: BPFE,2001), 

154-156 
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dipergunakan sebagai dasar penentuan tingkat pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan di dalam perencanaan. 

2) Proses evaluasi dan panitia; Pengukuran terhadap realita 

yang telah terjadi sebagai hasil kerja dari tugas yang telah 

dilakukan. 

3) Penentuan apakah kinerja sesuai dengan standar; 

penyocokan kinerja di lapangan dengan standar. 

4) Proses perbaikan; Lanagkah-langkah tindakan koreksi 

terhadap penyimpangan. 

       Adapun Controlling atau pengawasan menurut perspektif 

al-qur’an, yaitu: 

                           

                                   

                   

 

Artinya: 16.dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan 

manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan 

Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, 

17. (yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal 

perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain 

duduk di sebelah kiri. 

18. tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 

dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir. (Al qaaf ayat 16-

18) 

 

 Maksut dari ayat tersebut adalah di sebutkan di ayat tersebut 

bahwa Allah juga menugaskan malaikat untuk mengawasi 
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umatnya dan juga maka wajib untuk manusia mengawasi 

sesamanya. 

Agar pekerjaan berjalan sesuai dengan visi, misi, aturan dan 

program kerja maka dibutuhkan pengontrolan. Baik dalam bentuk 

supervisi, pengawasan, inspeksi hingga audit. Kata-kata tersebut 

memang memiliki makna yang berbeda. Tapi yang terpenting 

adalah bagaimana sejak dini dapat diketahui penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi. Baik dalam tahap perencanaan, 

pelaksanaan maupun pengorganisasian. Sehingga dengan hal 

tersebut dapat segera dilakukan koreksi, antisipasi dan 

penyesuaian-penyesuaian sesuai dengan situasi, kondisi dan 

perkembangan zaman.    

2. Manajemen Operasional 

Menurut Chase manajemen Operasional merupakan kegiatan 

menciptakan produk dan jasa melalui proses transformasi input menjadi 

output. Manajemen Operasional juga dapat didefinisikan sebagai 

serangkaian kegiatan yang meliputi desain, Operasional, dan operbaikan 

sistem yang menciptakan dan menyampaikan produk dan jasa atau 

pelayanan. Seperti halnya pemasaran dan keuangan, manajemen 
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Operasional merupakan boidang usaha fungsional dengan tanggung jawab 

yang jelas yang ada pada manajemen lini.
27

 

Manajemen Operasional selalu dibutuhkan disemua bidang organisasi 

guna mengatur usaha yang produktif. Untuk itu maka perlu adanya 

pengambilan keputusan-keputusan yang berhubungan dengan usaha-usaha 

untuk mencapai tujuan. Ada sepuluh keputusan utama dalam manajemen 

Operasional, yaitu:
28

 

a. Kualitas. Harapan kualitas konsumen harus ditemukan dan 

kebijakan serta prosedur harus ditetapkan untuk mengidentifikasi 

dan mencapai kualitas tersebut. 

Adapun kualitas menurut perspektif al-qur’an yaitu: 

                         

                        

                

    

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah 

(di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 

dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan dari padanya, Padahal kamu sendiri tidak 

mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji. (Al-Baqarah ayat 267) 

 

                                                 
27

D. Wahyu Ariani, 2009, manajemen Operasional jasa, Graha ilmu, Yogyakarta, hal. 1-2. 
28

 TitaDeitiana, 1997, Manajemen Operasional Strategi dan Analisa,jakarta,  Hal. 7. 
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 Adapun yang dimaksut dari ayat tersebut bahwa konsep 

islam mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari 

usaha yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa jangan 

memberikan yang buruk atau tidak berkualitas, melainkan yang 

berkualitas kepada orang lain.  

b. Desain barang dan jasa. Perencanaan barang dan jasa akan 

menentukan proses transformasi, keputusan biaya, kulaitas dan 

tenaga kerja berhubungan erat dengan keputusan desain. 

Adapun desain barang dan jasa menurut perspektif al-qur’an 

yaitu: 

                       

                     

                               

                      

                          

Artinya: dan Allah menjadikan bagimu rumah-

rumahmu sebagai tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi 

kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak 

yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu 

berjalan dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) 

dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat-alat rumah 

tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu 

(tertentu). 

81. dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa 

yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-

tempat tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu 
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pakaian yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju 

besi) yang memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah 

Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu 

berserah diri (kepada-Nya). (An Nahl ayat 80-81) 

 

 Yang dimaksut dari ayat tersebut sudah jelas 

bahwasanya Allah menfasilitasi umatnya dengan fasilitas yang 

sempurna dan bagus. Maka itu Allah sangat senang apabila 

sebuah fasilitas harus disajiakan dengan baik dan sempurna.  

c. Desain proses dan kapasitas. Pilihan proses tersedia untuk produk 

barang dan jasa yang keputusan berkaitan dengan teknologi, 

kualitas, tenaga kerja yang digunakan dan perawatan. 

d. Pemilihan lokasi. Keputusan lokasi fasilitas untuk perusahaan 

manufaktur maupun jasa akan menentukan keberhasilan 

perusahaan. 

e. Desain tata letak atau layout. Kapasitas, jumlah pekerja, keputusan 

pembeli dan persediaan mempengaruhi tata letal. Demikian juga 

proses dan bahan mentah harus diletakkan dalam hubungan satu 

dengan yang lain. 

f. Perancangan kerja dan SDM. Manusia adalah ingtegral termahal 

dari keseluruhan sistem, sehingga kualitas kerja, bakat, dan 

keterampilan yang diperlukan serta biaya yang harus ditentukan. 

Adapun Sumber daya manusia menurut perspektif al-qur’an 

yaitu: 
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Artinya: kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 

munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, 

tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik. 

(Ali Imran ayat 110) 

 

 Yang dimaksut oleh ayat tersebut adalah menerangkan bahwa 

umat manusia adalah sumber daya yang terbaik. 

 

g. Manajemen rantai-suplai. Keputusan ini tentang material apa yang 

akan dibuat dan apa yang dibutuhkan, juga tentang kualitas dan 

keadaan saling menghargai antara konsumen dan pemasok adalah 

penting untuk pembelian yang efektif. 

h. Penjadwalan. Jadwal produksi yang fisibel (terlaksana) dan efisien 

harus disusun, dan kebutuhan tenaga kerja serta fasilitas harus 

ditentukan dan juga dikontrol. 

i. Persediaan. Keputusan persediaan dapat dioptimalkan jika 

kepuasan konsumen, suplier, jadwal produksi dan perencanaan 

tenaga kerjanya dipertimbangkan. 
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j. Perawatan. Keputusan-keputusan harus dibuat pada tingkat 

reabilitas dan stabilitas yang diingin kan dan sistem harus 

ditetapkan untuk reabilitas dan stabilitas tersebut.
29

 

Adapun perawatan menurut perspektif al-qur’an yaitu: 

                       

                        

                             

                           

                               

            

    

Artinya: 56. dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik. 

57. dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa 

berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga 

apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke 

suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, 

Maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam 

buah-buahan. seperti Itulah Kami membangkitkan orang-orang 

yang telah mati, Mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. 

58. dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-

tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi 

tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 

bersyukur.(Al a’araf Ayat 56-58) 

 

                                                 
29
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Ayat tersebut menerangkan bahwa himbauan untuk umat 

manusia bahwasanya di perintahkan untuk menjaga dan 

melestarikan alam semesta. Dari hal tersebut sudah jelas bahwa 

Allah juga menjaga kelestarian alam semesta ini dengan 

menurunkan hujan. 

 

3. Proses Operasional  

Terdapat dua proses Operasional yaitu proses inti dan proses 

pendukung. Proses inti merupakan serangakaian kegiatan yang 

menyampaiakan nilai pada pelanggan. Sedangakan proses pendukung 

memberikan sumberdaya dan input yang penting kedalam proses inti yang 

penting bagi pengelolaan kegiatan perusahaan atau organisasi. 

Menurut Krajewski er al, ada empat proses inti, yaitu: 

a. Proses hubungan dengan pelanggan atau yang disebut pengelolaan 

hubungan dengan pelanggan. Karyawan terlibat dalam proses 

hubungan dengan pelanggan dengan cara mengidentifikasi, 

menarik, dan membangun hubungan dengan pelanggan eksternal, 

dan membantu pengiriman atau penyampaian kebutuhan dan 

harapan pelanggan. Fungsi tradisional seperti pemasaran dan 

penjualan merupakan bagian dari proses tersebut. 

b. Proses pengembangan produk atau jasa baru. Karyawan terlibat 

dalam proses pengembangan produk atau jasa baru dengan 
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mendesain dan mengembangkan produk atau jasa baru tersebut. 

Produk atau jasa baru tersebut dikembangkan sesuai dengan 

spesifikasi pelanggan eksternal. 

c. Proses pemenuhan pesanan. Proses pemenuhan pesanan meliputi 

kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk 

dan menyampakan jasa atau pelanggan serta menyampaikan 

produk kepada pelanggan eksternal. 

d. Proses hubungan dengan pemasok. Dalam proses tersebut 

karyawan memilih pemasok jasa, bahan baku, fasilitas, dan 

informasi dengan cepat dan efesien.
30

 

Manajemen menjadi sangat penting artinya dari segala aspek 

kehidupan. Oleh karena itu manajemen manjadi icon yang baik 

secara individual maupun secara kelompok. Para ilmuan 

bermacam-macam dalam emndefinisikan manajemen walau 

esensinya bermuara pada satu titik temu. Pengertian manajemen 

yang paling sederhana adalah “seni memperoleh hasil melalui 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh orang lain.”  Menurut Jhon 

D Millet, “manajemen ialah suatu proses pengarahan dan 

pemberian fasilitas kerja kepada orang-orang yang telah 

diorganisasi dalam kelompok-kelompok formal yang mencapai 

tujuan yang diharapkan.” James F. Stoner, berpendapat bahwa 

                                                 
30
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“manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan para anggota dan sumber daya 

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.” 

Menurut George R. Terry bahwa “manejemen adalah pencapaian 

tujuan yang ditetapkan terlebih dahulu dengan mempergunakan 

orang lain.” 

Berdasarkan pengertian diatas, kita bisa memetakan pengertian 

manajemen kepada tiga hal, yaitu : Pertama, manajemen sebagai 

ilmu pengetahuan bahwa manajemen memerlukan ilmu 

pengetahuan. Kedua, manajemen sebagai seni dimana manajer 

harus memiliki seni atau keterampilan me-manage. Ketiga, 

manajemen sebagai profesi, bahwa manajer yang profesional bisa 

me-manage secara efektif dan efisien. 

Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar bagi Nabi Muhammad. Al-

Qur’an juga satu-satunya mukjizat yang bertahan hingga sekarang. 

Selain sebagai sumber kebahagiaan di dunia dan akhirat, al-Qur’an 

juga merupakan sumber ilmu pengetahuan yang tidak pernah mati. 

Jika dicermati, kebanyakan ilmu pengetahuan yang saat ini 

berkembang, sejatinya telah Allah tuliskan dalam al-Qur’an. 

Firman Allah SWT dalam surah Ash Shaff (61:4): 
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 

dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 

suatu bangunan yang tersusun kokoh. 
 

 

Firman Allah SWT dalam surah Al Mu’minun (23:8) : 

               , 

Artinya: Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 

dipikulnya) dan janjinya. 

Dari dua ayat Al-Qur’an diatas tadi kita dapat mengambil 

kesimpulan bahwa Al-Qur’an adalah sumber dari seluruh sumber 

ilmu pengetahuan, bahkan ilmu yang baru berkembang khir-akhir 

ini sudah tertera dalam Al-Qur’an dan diterapkan oleh Rasulullah 

SAW sejak dahulu kala. Sehingga bentuk penerapan Manajemen 

Qur’ani atau manajemen yang bersifat Islami sudah ada sejak 

zaman kepemerintahan Rasulullah SAW. 

 


